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ABSTRAK 
Masalah kesehatan Masyarakat khususnya yang diakibatkan oleh penyakit tidak menular sampai saat ini 

masih menjadi perhatian bagi pemerintah. Penyakit hipertensi menjadi salah satu kasus yang banyak terjadi 

di Masyarakat dan dapat menyebabkan komplikasi jika tidak dikontrol dengan baik, juga beresiko terhadap 

kerusakan organ hingga terjadi kematian. Pentingnya perhatian dan penanganan secara komprehensif pada 

penderita hipertensi dalam upaya mengontrol tekanan darah meliputi terapi konvensional dan terapi non 

konvensional. Pengabdian kepada Masyarakat merupakan Langkah preventif dan kuratif melalui 

penyuluhan yang diberikan kepada Masyarakat kelompok lansia dengan hipertensi di Posyandu Aster I 

Munyung 2 Kewarasan yang diikuti 53 lansia. Metode pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat 

meliputi penyuluhan, diskusi dan demonstrasi teknik Foot Reflexology. Hasil pengabdian kepada 

Masyarakat dibuktikan terdapat peningkatan pengetahuan peserta mengenai penatalaksanaan dan 

pencegahan penyakit hipertensi juga kemampuan dalam melakukan teknik Foot Reflexology pada kategori 

pengetahuan Tingkat tinggi dari 11.32% menjadi 52%. 

 

Kata kunci: foot reflexology; hipertensi; penatalaksanaan; pencegahan 

 

COMMUNITY EMPOWERMENT AS AN EFFORTS TO PREVENT AND TREAT 

HYPERTENSION THROUGH FOOT REFLEXIOLOGY THERAPY (TEFOGI) 

 

ABSTRACT 

Public health problems, especially those caused by non-communicable diseases, are still a concern for the 

government. Hypertension is one of the most common cases in the community and can cause complications 

if not controlled properly, and is also at risk of organ damage to death. The importance of comprehensive 

attention and treatment for hypertension sufferers in an effort to control blood pressure includes 

conventional and non-conventional therapy. Community service is a preventive and curative step through 

counseling given to the elderly community with hypertension at the Aster I Munyung 2 Kewarasan 

Posyandu which was attended by 53 elderly people. The method of implementing community service 

includes counseling, discussion and demonstration of Foot Reflexology techniques. The results of 

community service are proven by an increase in participant knowledge from 11.32% to 52% regarding the 

management and prevention of hypertension as well as the ability to manage Foot Reflexology techniques. 

 

Keywords: foot reflexology; hypertension; management; prevention 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi menjadi penyebab utama kematian secara global yang memerlukan perhatian serius, 

karena dampaknya yang luas terhadap kesehatan Masyarakat. Jumlah penderita hipertensi pada 

orang dewasa dengan rentang usia 30-79 tahun diseluruh dunia mencapai 1,28 miliar, dua pertiga 

penderitanya tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Penderita hipertensi 46% 
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tidak menyadari bahwa dirinya mengalami penyakit hipertensi, 42% penderita menyadari 

hipertensi dan mendapatkan pengobatan sedangkan 21% yang lainnya terdiagnosa hipertensi dan 

melakukan pengendalian penyakit (World Health Organization, 2024). Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia (2021) melaporkan Indonesia memiliki sejumlah 27.087.753 penduduk usia 

lanjut dengan rincian 12.912.675 laki-laki dan 14.175.078 perempuan. Prevalensi hipertensi di 

Provinsi Jawa Tengah sebesar 37,57% dengan rincian 40,17% pada perempuan lebih tinggi 

dibanding pada laki-laki 34,83%, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipertensi 

prevalensinya terus mengalami peningkatan(Riskesdas, 2018). 

Penyakit hipertensi jika tidak diberikan penanganan akan menyebabkan berbagai masalah 

dan komplikasi yang mempengaruhi organ tubuh. Hipertensi menyebabkan kerusakan pada 

pembuluh darah yang menyebabkan pelebaran dan pembengkakan pada dinding arteri yang 

disebut dengan aneurisma. Tekanan darah tinggi mempercepat pembentukan arterosklerosis dan 

meningkatkan resiko serangan jantung, disamping itu jika hipertensi tidak terkontrol dalam 

jangka waktu panjang menyebabkan stroke dan kerusakan ginjal akibat tekanan darah tinggi 

(Pratama et al., 2020). Upaya yang dilakukan sebagai pengelolaan hipertensi melalui pendekatan 

farmakologi dan non farmakologi dengan harapan memberikan hasil terbaik dalam pengendalian 

hipertensi dan pencegahan koplikasi. Obat hipertensi diberikan ketika tekanan darah tidak dapat 

dilakukan dengan hanya dengan perubahan gaya hidup. Pemilihan obat tergantung pada kondisi 

kesehatan pasien, Tingkat hipertensi, serta respon terhadap pengobatan sebelumnya. Terapi 

farmakologi yang diberikan oleh dokter dimulai dengan dosis rendah dengan pemantauan efek 

samping dan penurunan tekanan darah efek dari pengobatan yang diberikan. Gabungan 

pendekatan farmakologi dan non farmakologi seringkali memberikan hasil terbaik dalam 

mengendalikan hipertensi dan mencegah komplikasi yang mungkin terjadi (Yulanda & 

Lisiswanti, 2017). 

Pendekatan non-farmakologi sangat penting untuk dilakukan sebagai langkah pencegahan 

maupun sebagai penanganan yang dilakukan dalam managemen hipertensi. Pengaturan pola 

makan dengan konsumsi rendah natrium, mengurangi konsumsi lemak jenuh dan tinggi gula 

dapat menurunkan resiko penyakit jantung juga sebagai pengendalian tekanan darah. Menjaga 

berat badan ideal, rutin olahraga, pengelolaan stress dan penerapan latihan terapi relaksasi dapat 

membantu mengelola hipertensi dengan memperbaiki sirkulasi darah (Kemenkes RI, 2019). 

Teknik Foot Reflexology menjadi terapi dalam upaya menurunkan tekanan darah dengan 

menstimulasi titik-titik refleksi pada kaki yang terhubung dengan organ dan system tubuh 

lainnya. Tujuan teknik Foot Reflexology pada pasien dengan hipertensi dengan mengurangi 

stress, memperbaiki sirkulasi darah, merangsang syaraf parasimpatis yang berkontribusi terhadap 

penurunan tekanan darah (Bahrami et al., 2019). 

Stimulasi system syaraf simpatis dilakukan dengan penekanan pada titik tertentu di kaki 

yang dampaknya dapat mengurangi pelepasan hormon kortisol dan adrenalin sehingga terjadi 

vasodilatasi dan penurunan tekanan darah. Penerapan teknik Foot Reflexology juga mampu 

mengurangi ketegangan pada otot, meningkatkan sirkulasi darah pada tubuh dan menyelaraskan 

fungsi fisiologi pada tubuh. Penelitian yang telah dilakukan (Ann et al., 2022), mengenai 

efektivitas Foot Reflexology terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi di Rumah Sakit 

Mangaluru membuktikan bahwa pemberian terapi Foot Reflexology sebanyak 6 kali selama 3 

hari menunjukkan terapi memberikan pengaruh terhadap penurunan tekanan darah. Teknik Foot 

Reflexology menjadi salah satu upaya penatalaksanaan hipertensi yang cukup efektif, dengan 

prosedur teknik yang mudah, hemat biaya dan minim komplikasi, sehingga teknik ini dapat 

diajarkan kepada masyarakat dalam penatalaksanaan dan pencegahan hipertensi. Pendidikan 

kesehatan dan simulasi implementasi dalam menejemen hipertensi dalam kegiatan pengabdian 
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kepada Masyarakat bertujuan dalam meningkatkan pengetahuan dan kemandirian masyarakat 

hipertensi juga kelompok lansia untuk memanfaatkan potensi yang ada dengan melakukan upaya 

komplementer dalam penatalaksanaan dan pencegahan Hipertensi.  Melalui kegiatan tersebut 

diharapakan dapat menjadi solusi dari permasalahn yang terjadi pada kelompok lansia di 
Posyandu Aster I Munyung 2 Kewarasan. 
 

METODE 

Pelaksanan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di Posyandu Aster I Munyung, Kwarasan, 

Grogol Sukoharjo yang diikuti peserta sebanyak 53 peserta lansia dengan hipertensi. Metode 

pengabdian kepada Masyarakat dilakukan berupa edukasi kesehatan dengan menjelaskan materi 

yaitu penatalaksanaan, pencegahan hipertensi dan penerapan teknik Foot Reflexology. Edukasi 

dilakukan dengan pembagian kuesioner mengenai hipertensi, penyampaian materi, diskusi tanya 

jawab dan penatalaksanaan teknik Foot Reflexology. Hasil uji validitas kuesioner Hipertensi 

dengan 17 pertanyaan dan Foot Reflexology 15 pertanyaan dinyatakan valid, dimana jumlah item 

pertanyaan yang tidak valid sebanyak 3 dari kedua variable tersebut. Hasil uji reliabilitas 

Koefisien Cronbach Alpha pada variable hipertensi 0,736 dan Foot Reflexology 0,741 sehingga 

dinyatakan reliabel. Selanjutnya peserta diberikan kembali lembar kuesioner post test untuk 

menilai pengetahuan mengenai penatalaksanaan dan pencegahan hipertensi. Setelah rentetan 

kegiatan penyuluhan selesai, lansia diajarkan teknik Foot Reflexology sebagai salah satu metode 

untuk menurunkan tekanan darah agar nantinya dapat megaplikasikan secara mandiri.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dengan koordinasi dengan bidan desa 

dan ketua kader kesehatan posyandu Aster I di desa Munyung 2 Kewarasan, Sukoharjo. Hasil 

dari pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat didapatkan bahwa dari total jumlah 94 lansia 

yang mengikuti posyandu 68 lansia menderita penyakit hipertensi. Hipertensi menjadi masalah 

kesehatan yang paling banyak terjadi di Masyarakat Desa Munyung Kwarasan Grogol, 

Sukoharjo. Langkah selanjutnya melakukan penyususnan kegiatan dengan menyiapkan materi, 

kuesioner mengenai hipertensi dan penatalaksanaanya, serta SOP teknik Foot Reflexology. 

Materi yang disampaikan kepada peserta posyandu lansia meliputi pengertian, penyebab, faktor 

resiko, komplikasi penyakit, pencegahan dan penatalaksanaan hipertensi termasuk penjelasan 

teknik Foot Reflexology. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat diikuti sebnyak 53 peserta dengan 

Langkah pelaksanaan meliputi peserta datang kemudian melakukan absensi dan menjawab 

kuesioner dilanjutkan kegiatan pemberian materi mengenai pelaksanaan dan pencegahan 

hipertensi, serta simulasi teknik Foot Reflexology. Penyampaian semua meteri dan simulasi 

teknik Foot Reflexology telah selesai disampaikan, peserta kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat diberikan kuesioner kembali untuk mengukur dan membandingkan pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai penyakit dan penatalaksanaanya. Tujuan 

kegiatan pengabdian kepada Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan lansia 

dan mencegah komplikasi akibat penyakit hipertensi. 
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Gambar.1 Penyampaian edukasi kesehatan mengenai penatalaksanaan, pencegahan 

hipertensi dan simulasi teknik Foot Reflexology. 

 

 
Gambar.2 foto Bersama dengan peserta Pengabdian Kepad Masyarakat 

 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada Masyarakat mengenai edukasi pencegahan dan 

penatalaksanaan hipertensi sangat memberikan manfaat yang dibuktikan dengan hasil Tingkat 

pengetahuan sebelum dan setelah diberikan materi mengenai pencegahan dan penatalaksanaan 

hipertensi yang ditunjukkan dengan diagram berikut ini: 
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Gambar.3 Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi mengenai 

penatalaksanaan dan pencegahan penyakit hipertensi. 

 

Hasil pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan gambar. Tingkat pengetahuan sebelum 

dan sesudah pemberian edukasi mengenai penatalaksanaan dan pencegahan penyakit hipertensi 

menunjukkan hasil, pada pelaksanaan sebelum dilakukan edukasi peserta dengan kategori tingkat 

pengetahuan tinggi sebanyak 6 orang 11.32 % namun setelah edukasi meningkat menjadi 28 

orang 52% dengan tingkat pengetahuan tinggi. Tingkat pengetahuan dengan kategori rendah 

sebelum diberikan edukasi sejumlah 35 orang 66.04%, sedangkan setelah edukasi terjadi 

penurunan menjadi 3 orang 5.66% sehingga dari data tersebut dapat menunjukkan mengenai 

adanya perubahan pengetahuan yang sebelumnya tidak mengetahui mengani penatalaksanaan dan 

pencegahan penyakit hipertensi. Penerapan teknik foot reflexcology menjadi salah satu materi 

sekaligus diterapkan kepada Masyarakat kususnya peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat, guna dapat dilakukan sebagai salah satu upaya penatalaksanaan dan 

pencegahan yang dilakuakn secara mandiri apabila lansia dengan hipertensi mengalami 

kekambuhan yang ditandai dengan tekanan darah tinggi, nyeri pada tengkuk dan pusing kepala 

(Ferdinand et al., 2020). 

Hipertensi masih menjadi permasalahan global yang menyebabkan komplikasi serius 

seperti penyakit jantung, stroke, gagal ginjal bahkan kematian jika tidak dikelola dengan baik. 

Prevalensi penyakit hipertensi terus meningkat terutama di negara berkembang yang dipicu oleh 

gaya hidup tidak sehat, konsumsi tinggi natrium, obesitas, kurangnya aktivitas fisik hingga 

stress(Nozato et al., 2023). Pasien dengan diagnose hipertensi sering menghadapi berbagai 

tantangan terutama dalam mengubah gaya hidup yang lebih sehat, mematuhi pengobatan guna 

mempertahankan tekanan darah dan mencegah komplikasi dari penyakit hipertensi (Simonetto et 

al., 2019). Banyaknya kasus penderita hipertensi tidak merasakan gejala yang signifikan sehingga 

pasien datang ke Rumah Sakit terlambat penagananya, disamping itu banyak pasien yang tidak 

menyadari akan kodisinya dan menyepelekan resiko yang mungkin terjadi (Lauder et al., 2023).  

Pengabdian kepada masyarakat dalam konteks kesehatan lansia yang menderita hipertensi 

memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan mencegah komplikasi. Pengabdian 

kepada Masyarakat melibatkan tenaga kesehatan dan relawan yang membantu mengenali resiko 

hipertensi, memahami pentingnya pengendalian tekanan darah, serta mangajarkan perubahan 

gaya hidup yang lebih sehat (Carey et al., 2021). Pengabdian kepada masyarakat ini juga 

berperan dalam meningkatkan dukungan sosial dan mental bagi lansia, mengingat dukungan dari 

komunitas dapat meningkatkan motivasi mereka untuk menerapkan pola hidup sehat(Hamzah et 

al., 2022) (Indriawati & Usman, 2018). Kegiatan seperti diskusi kelompok atau pelatihan 

kesehatan bersama dapat membangun hubungan yang saling mendukung, sehingga lansia merasa 

lebih termotivasi dan tidak merasa sendirian dalam menghadapi kondisi mereka (Jafar et al., 

2020). 

Pelatihan kesehatan seperti penerapan teknik Foot Reflexology menjadi salah satu teknik 

yang dapat diterapkan dalam penatalaksanaan hipertensi pada lansia (Irwansyah & Kasim, 2021). 

Manajemen hipertensi dengan pengelolaan tekanan darah melalui stimulasi titik-titik refleksi 

pada kaki yang dilakukan secara teratur dapat memperbaiki sirkulasi darah, mengurangi 

ketegangan dan menurunkan respon stress yang berkontribusi terhadap penurunan tekanan darah 

(Srisupornkornkool et al., 2021). Stimulasi titik refleksi pada kaki membantu mengaktifkan 

sistem saraf parasimpatis, yang berperan dalam menurunkan respons stres dan memberikan efek 

relaksasi (Harrison et al., 2021). Penurunan stres dan kecemasan ini berdampak langsung pada 

penurunan tekanan darah (Missiriya et al., 2020). Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 
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dilakukan sebelumnya rata-rata Penatalakasanaan Terapi Foot Reflexology dengan frekuensi 3 

kali dengan durasi 30 sampai dengan 40 menit, sehingga dapat disarankan Terapi Foot 

Reflexology dalam satu minggu dapat dilakukan sebanyak 3 kali. Terapi Foot Reflexology 

membantu merelaksasi tubuh secara keseluruhan dengan merangsang ujung saraf tertentu yang 

berhubungan dengan organ tubuh, sehingga mengurangi stres dan ketegangan yang menjadi 

faktor resiko hipertensi (Patidar, 2015)(Habashy et al., 2022). Pelepasan hormon endorphin dari 

teknik Foot Reflexology mempunyai efek terhadap relaksasi, penurunan nyeri dan berkontribusi 

terhadap penurunan tekanan darah (Mancia et al., 2023)(Zhou et al., 2021). Secara psikologi 

dapat membantu penderita hipertensi mengurangi kecemasan dan ketegangan emosional, 

sehingga teknik reflexology dapat direkomendasikan sebagai terapi konvensional untuk 

meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi yang fokus pada pengelolaan stress dan 

perbaikan sirkulasi (Schutte et al., 2021)(Gallo et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di posyandu Aster I Desa Munyung 2 Kewarasan, 

Grogol Sukoharjo yang dilaksanakan pada Bulan Juli hingga Agustus 2024 dengan jumlah mitra 

yang hadir sebanyak 53 peserta dengan hasil terdapat peningkatan pengetahuan lansia mengenai 

penatalaksanaan, pencegahan hipertensi dan penerapan teknik Foot Reflexology. 
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